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ABSTRACT 

The purpose of this paper is to discuss Ethics in Islam. 

Ethics in language is the science that deals with what is bad and 

about moral rights and obligations. Ethics also means values 

about right and wrong that a person holds. Ethics means morals 

or social procedures. The basic meaning of ethics is ethos 

(Greek). Ethics is part of philosophy. Ethics is often equated 

with morality and morals, but many experts also distinguish 

between the two. This writing method is the Lebrary Research 

method. In this paper, the author discusses the meaning of 

ethics, Differences in Moral Moral Ethics, Ethics in Islamic 

View. 
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ABSTRAK 

Tujuan penulisan ini untuk membahas Etika dalam 

Islam. Etika secara bahasa adalah ilmu yang berkenaan tentang 

yang buruk dan tentang hak serta kewajiban moral. Etika juga 

bermakna nilai mengenai benar dan salah yang dianut seseorang. 

Etika artinya tatasusila atau tatacara pergaulan. Makna dasar 

dari etika adalah ethos (Yunani).Etika merupakan bagian dari 

ilmu Filsafat. Etika sering disamakan dengan ahlak dan moral, 

namun banyak juga para ahli yang membedakan 

keduanya.Metode penulisan ini adalah dengan metode Lebrary 

Riseach. Dalam tulisan ini penulis membahas tentang pengertian 

etika, Perbedaan Etika Moral Akhlak, Etika Dalam Pandangan 

Islam. 

Kata Kunci: Akhlak, Moral, Etika, Islam. 
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A. PENDAHULUAN 

Secara etimologis, menurut Endang Syaifuddin Anshari, 

etika berarti perbuatan, dan ada sangkut pautnya dengan kata-

kata Khuliq( pencipta) dan Makhluq (yang diciptakan). Akan 

tetapi, ditemukan juga pengertian etika berasal dari kata jamak 

dalam bahasa Arab “Akhlaq”. Kata Mufradnya adalah khulqu, 

yang berarti : sajiyyah: perangai, mur’iiah : budi, thab’in : 

tabiat, dan adab: adab (kesopanan).1  Etika pada umumnya 

diidentikkan dengan moral (moralitas). Meskipun sama terkait 

dengan baik-buruk tindakan manusia, etika dan moral memiliki 

perbedaan pengertian. Secara singkat, jika moral lebih 

cenderung pada pengertian “nilai baik dan huruk dari setiap 

perbuatan manusia, etika mempelajari tentang baik dan buruk”. 

Jadi,bias dikatakan, etika berfungsi sebagai teori dan perbuatan 

baik dan buruk( ethics atau „ilm al-akhlaq) dan moral (akklaq) 

adalah praktiknya. Sering pula yang dimaksud dengan etika 

adalah semua perbuatan yang lahir atas dorongan jiwa berupa 

perbuatan baik maupun buruk.2 Etika adalah salah satu cabang 

filsafat yang mempelajari tentang tingkah laku manusia, 

perkataan etika berasal dari bahasa Yunani yaitu Ethos yang 

berarti adat kebiasaan. Etika adalah sebuah pranata prilaku 

eseorang atau kelompok orang yang tersusun dari suatu sistem 

nilai atau norma yang diambil dari gejala-gejala alamiyah 

sekelompok masyarakat tersebut.3  

Istilah etika diartikan sebagai suatu perbuatan standar 

(standard of conduct ) yang memimpin individu, etika adalah 

suatu studi mengenai perbuatan yang sah dan benar dan moral 

yang lakukan seseorang.4 Aristoteles mendefinisikan etika 

sebagai suatu kumpulan aturan yang harus dipatuhi oleh 

manusia.5 Etika juga memiliki stresing terhadap kajian sistem 

 
1Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam,(Bandung: Pustaka 

Setia, 2011), h.20-21.   
2 ibid 
3 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta : Kencana 

Perdana Media Group, 2006), Cet. Ke-1, h. 5 
4  Hamzah Ya‟kub , Etika Islami : Pembinaan Akhlakkul Karimah, 

(Suatu Pengantar), (Bandung: CV, Diponegoro, 1983), h. 12. 
5 Aw . Wijaya, Etika Pemerintah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 

h.26. 
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nilainilai yang ada. Oleh karena itu apabila kita kaitkan etika 

dengan perdagangan dalam Islam, maka akan melahirkan suatu 

kesimpulan bahwa perdagangan harus mengacu nilai-nilai 

keislaman yang telah baku dari sumber aslinya yaitu al-Quran 

dan al- Sunnah.6 

Jika etika diartikan sebagai kumpulan peraturan 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Aristoteles, maka etika 

perdagangan dalam Islam dapat diartikan sebagai suatu 

perdagangan yang harus mematuhi kumpulan aturanaturan yang 

ada dalam islam.Pemakaian istilah etika disamakan dengan 

akhlak, adapun persamaannya terletak pada objeknya, yaitu 

keduanya sama-sama membahas baik buruknya tingkah laku 

manusia. Segi perbedaannya etika menentukan baik buruknya 

manusia dengan tolak ukur akal pikiran. Sedangkan akhlak 

dengan menetukannya dengan tolak ukur ajaran agama (al-

Quran dan al-Sunnah).7 Dari uraian tersebut dapat kita 

simpulkan ajaran etika berpedoman pada kebaikan dari suatu 

perbuatan yang dapat dilihat dari sumbangasihnya dalam 

menciptakan kebaikan hidup sesama manusia, baik buruknya 

perbuatan seseorang dapat dilihat berdasarkan besar kecilnya dia 

memberikan manfaat kepada orang lain. Dalam menentukan 

baik atau buruknya perbuatan seseorang, maka yang menjadi 

tolak ukur adalah akal pikiran. Selain etika ada juga yang dapat 

menentukan suatu perbuatan baik atau buruk yaitu akhlak. 

Namun dalam menentukan baik atau buruknya perbuatan yang 

menjadi tolak ukur dalam akhlak yaitu al-Quran dan al-Sunnah. 

 

2. Perbedaan Etika Moral Akhlak 

Etika merupakan istilah yang berasal dari bahasa Yunani 

ethos yang berarti: adat istiadat.8 Sebagai cabang dari filsafat, 

maka etika berangkat dari kesimpulan logis dan rasio guna 

untuk menetapkan ukuran yang sama dan disepakati mengenai 

sesuatu perbuatan, apakah perbuatan itu baik atau buruk, benar 

 
6 Ahmad Charis Zubair, Kuliah Etika, (Jakarta: PT Raja Grapindo 

Persada, 1995), h. 13 

 
7  Faisal Badroen, h. 6 
8 Soegiono Dan Tamsil, Filsafat Pendidikan,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya )2012, h.61 
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atau salah dan pantas atau tidak pantas untuk dikerjakan. Di 

dalam New Masters Pictorial encyclopaedia dikatakan: ethichs 

is science of moral philosophy concerned not with fact, but with 

values; not with caracter of, but the ideal of human conduct. 

(Etika adalah ilmu tentang filsafat moral, tidak mengenai fakta, 

tetapi tentang nilai-nilai, tidak mengenai sifat tindakan manusia, 

tetapi tentang idenya). 

Sebagian orang berpendapat bahwa etika sama dengan 

akhlak. Persamaan itu memang ada, karena keduanya membahas 

masalah baik buruknya tingkah laku manusia. Tujuan etika 

dalam pandangan filsafat ialah mendapatkan ide yang sama bagi 

seluruh manusia di setiap waktu dan tempat dengan ukuran 

tingkah laku yang baik dan buruk sejauh yang dapat diketahui 

oleh akal fikiran. Akan tetapi dalam usaha mencapai tujuan itu, 

etika mengalami kesulitan, karena pandangan masing-masing 

golongan di dunia ini tentang baik dan buruk mempunyai ukuran 

atau kriteria yang berlainan. 

Setiap golongan mempunyai konsepsi sendiri-sendiri.9 

Adapun perkataan akhlak, berasal dari bahasa Arab jama‟ dari 

khuluqun yang menurut lughat diartikan budi pekerti, perangai, 

tingkah laku dan tabiat. Kata tersebut mengandung segi-segi 

keterkaitan dengan perkataan khalqun yang berarti kejadian, 

serta erat hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta, dan 

makhluq yang berarti diciptakan. Perumusan pengertian akhlak 

timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan 

baik antara khalik dengan makhluk dan makhluk dengan 

makhluk. Sementara perkataan moral berasal dari Bahasa Latin 

mores kata jamak dari mos yang berarti adat istiadat. Dalam 

bahasa Indonesia, moral diterjemahkan dengan arti susila. Yang 

dimaksud dengan moral ialah sesuai dengan ide-ide umum yang 

diterima tentang tindakan manusia, mana yang baik dan wajar. 

Jadi sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan yang oleh umum 

diterima dalam lingkungan tertentu dan sudah terlembagakan 

dalam suatu masyarakat.  

Ketiga istilah di atas merupakan istilah-istilah yang 

banyak dipakai untuk mengungkapkan makna yang serupa atau 

 
9 Hamzah Ya‟kub, Etika Islam, Diponegoro, Bandung, 1996, h.58 
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hampir sama. Para peneliti etika secara sadar banyak 

menyebutkan etika sebagai moral atau juga akhlak. Filsafat 

moral disebut juga filsafat akhlak dan sebagainya. Istilah-istilah 

di atas yang maknanya disamaratakan pada dasarnya tetap 

memiliki perbedaan, karena dalam segi semantik dapat diketahui 

bahwa setiap kata pada dasarnya memiliki karakteristik arti atau 

makna tersendiri yang membedakannya dengan kata lainnya. 

Karena apabila ada dua kata atau lebih, memiliki makna sama 

maka akan ada pemubaziran dalam berbahasa. Untuk dapat 

membedakannya maka dapat diketahui bahwa etika menetapkan 

ukuran sesuatu bertitik tolak dari akal fikiran, tidak dari agama. 

Di sini letak perbedaannya dengan akhlak dalam pandangan 

Islam. Dalam pandangan Islam, ilmu akhlak adalah suatu ilmu 

pengetahuan yang mengajarkan mana yang baik dan mana yang 

buruk berdasarkan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Ajaran etika 

Islam sesuai dengan fitrah akal dan fikiran yang lurus. 

Sementara perbedaannya antara moral dan etika, yakni etika 

lebih banyak bersifat teori, sedangkan moral lebih banyak 

bersifat praktis.Jika kita boleh menarik garis batas antara moral 

dan etika, maka moral adalah aturan-aturan normative (dalam 

bahasa agama Islam disebut akhlak) yang berlaku dalam suatu 

masyarakat tertentu yang terbatas oleh ruang dan waktu. 

Penerapan tata moral dalam kehidupan sehari-hari dalam 

masyarakat tertentu menjadi bidang kajian antropologi, sedang 

etika adalah bidang kajian filsafat. Realitas moral dalam 

kehidupan masyarakat yang terjernihkan lewat studi kritis 

(critical studies) adalah wilayah yang dibidangi oleh etika. Jadi 

studi kritis terhadap moralitas menjadi wilayah etika, sehingga 

moral tidak lain adalah objek material daripada etika. Berbeda 

dari etika (filsafat moral), maka akhlak lebih dimaksudkan 

sebagai suatu „paket‟ atau „produk jadi‟ yang bersifat normatif-

mengikat, yang harus diterapkan dan direalisasikan dalam 

kehidupan seharihari seorang muslim, tanpa perlu 

mempertanyakan dan menyelidiki secara kritis terlebih dahulu. 

Akhlak atau moralitas adalah merupakan seperangkat 

tata nilai yang „sudah jadi‟ dan „siap pakai‟ tanpa dibarengi, 

bahkan menghindari studi kritis. Sedangkan etika justru 

sebaliknya, bertugas untuk mempertanyakan secara kritis 

rumusan-rumusan masa lalu yang sudah menggumpal dan 
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mengkristal dalam lapisan masyarakat. Dalam bahasa Indonesia, 

selain menyerap istilah etika, moral dan akhlak, juga digunakan 

beberapa perkataan yang makna dan tujuannya sama atau 

hampir sama, yaitu tata susila, kesusilaan, budi pekerti, sopan 

santun, adab, perangai dan tingkah laku atau kelakuan. Sebagai 

cabang dari filsafat, maka etika berangkat dari kesimpulan logis 

dan rasio guna untuk menetapkan ukuran yang sama dan 

disepakati mengenai sesuatu perbuatan, apakah perbuatan itu 

baik atau buruk, benar atau salah dan pantas atau tidak pantas 

untuk dikerjakan.10 

 

3. Etika Dalam Pandangan Islam 

Kalau kita sepakati bahwa etika ialah suatu kajian kritis 

rasional mengenai yang baik dan yang buruk, bagaimana halnya 

dengan teori etika dalam Islam. Sedangkan telah disebutkan di 

muka, kita menemukan dua faham, yaitu faham rasionalisme 

yang diwakili oleh Mu‟tazilah dan faham tradisionalisme yang 

diwakili oleh Asy‟ariyah. Munculnya perbedaan itu memang 

sulit diingkari baik karena pengaruh Filsafat Yunani ke dalam 

dunia Islam maupun karena narasi ayat-ayat al-Qur‟an sendiri 

yang mendorong lahirnya perbedaan penafsiran. Di dalam al-

Qur‟an pesan etis selalu saja terselubungi oleh isyarat-isyarat 

yang menuntut penafsiran dan perenungan oleh manusia. Etika 

Islam memiliki antisipasi jauh ke depan dengan dua cirri utama. 

Pertama, etika Islam tidak menentang fithrah manusia. Kedua, 

etika Islam amat rasionalistik.  

Sekedar sebagai perbandingan baiklah akan saya 

kutipkan pendapat Alex Inkeles mengenai sikap-sikap modern. 

Setelah melakukan kajian terhadap berbagai teori dan definisi 

mengenai modernisasi, Inkeles membuat rangkuman mengenai 

sikap-sikap modern sabagai berikut, yaitu: kegandrungan 

menerima gagasan-gagasan baru dan mencoba metode-metode 

baru; kesediaan buat menyatakan pendapat; kepekaan pada 

waktu dan lebih mementingkan waktu kini dan mendatang 

ketimbang waktu yang telah lampau; rasa ketepatan waktu yang 

 
10 https://www.anekamakalah.com/2012/02/etika-dalamkajian-filsafat-

islam-dan.html 
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lebih baik; keprihatinan yang lebih besar untuk merencanakan 

organisasi dan efisiensi; kecenderungan memandang dunia 

sebagai suatu yang bisa dihitung; menghargai kekuatan ilmu dan 

teknologi; dan keyakinan pada keadilan yang bias diratakan. 

Rasanya tidak perlu lagi dikemukakan di sini bahwa apa yang 

dikemukakan Inkeles dan diklaim sebagai sikap modern itu 

memang sejalan dengan etika al-Qur'an. Dalam diskusi tentang 

hubungan antaraetika dan moral, problem yang seringkali 

muncul ialah bagaimana melihat peristiwa moral yang bersifat 

partikular dan individual dalam perspektif teori etika yang 

bersifat rasional dan universal. Islam yang mempunyai klaim 

universal ketika dihayati dan direalisasikan cenderung menjadi 

peristiwa particular dan individual. Pendeknya, tindakan moral 

adalah tindakan konkrit yang bersifat pribadi dan subyektif. 

Tindakan moral ini akan menjadi pelik ketika dalam waktu dan 

subyek yang sama terjadi konflik nilai. Misalnya saja, nilai 

solidaritas kadangkala berbenturan dengan nilai keadilan dan 

kejujuran.  

Di sinilah letaknya kebebasan, kesadaran moral serta 

rasionalitas menjadi amat penting. Yakni bagaimana 

mempertanggungjawabkan suatu tindakan subyektif dalam 

kerangka nilai-nilai etika obyektif, tindakan mikro dalam 

kerangka etika makro, tindakan lahiriah dalam acuan sikap 

batin. Dalam persfektif psikologi, manusia terdiri dari tiga unsur 

penting yaitu, Id, Ego, dan Superego, sedangkan dalam 

pandangan Islam ketiganya sering dipadankan dengan nafs 

amarah, nafs lawwamah, dan nafs mutmaninah. Ketiganya 

merupakan unsur hidup yang ada dalam manusia yang akn 

tumbuh berkembang seiring perjalanan dan pengalaman hidup 

manusia. Maka untuk menjaga agar ketiganya berjalan dengan 

baik, diperlukan edukasi yang diberikan orang tua kepada 

anaknya dalam bentuk pemberian muatan etika yang menjadi 

ujung tombak dari ketiga unsur di atas.11Diantara pemberiaan 

edukasi etika kepada anak diarahkan kepada beberapa hal di 

bawah ini: a) Pembiasaan kepada hal-hal yang baik dengan 

contoh dan perilaku orang tua dan tidak banyak menggunakan 

 
11 Ahmad Mudlor, Etika Dalam Islam, (Surabaya : Al-Ikhlas), h.155 
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bahasa verbal dalam mecari kebenaran dan sudah barang tentu 

sangat tergantung pada sisi historisitas seseorang dalam hidup 

dan kehidupan. b) Bila anak sudah mampu memahami dengan 

suatu kebiasaan, maka dapat diberikan arahan lanjut dengan 

memberikan penjelasan apa dan mengapa dan yang berkaitan 

dengan hokum kausalitas (sebab akibat) Pada masa dewasa, 

anak juga tidak dilepas begtu saja, peran orang tua sebagai 

pengingat dan pengarah tidak harus putus, tanpa harus ada kesan 

otoriter, bahkan mengajak anak untuk diskusi tentang 

pemahaman keberagamaan. c) Pada masa dewasa, anak juga 

tidak dilepas begtu saja, peran orang tua sebagai pengingat dan 

pengarah tidak harus putus, tanpa harus ada kesan otoriter, 

bahkan mengajak anak untuk diskusi tentang pemahaman 

keberagamaan. Pembiasaan kepada hal-hal yang baik dengan 

contoh dan perilaku orang tua dan tidak banyak menggunakan 

bahasa verbal dalam menyampaikan baik dan buruk sesuatu, 

manfaat dan mudharatnya, sesat dan tidaknya. 

 

C. SIMPULAN 

Etika dalam islam adalah sebagai perangkat nilai yang 

tidak terhingga dan agung yang bukan saja beriskan sikap, 

prilaku secara normative, yaitu dalam bentuk hubungan manusia 

dengan tuhan (iman), melainkan wujud dari hubungan manusia 

terhadap Tuhan, Manusia dan alam semesta dari sudut pangan 

historisitas. Etika sebagai fitrah akan sangat tergantung pada 

pemahaman dan pengalaman keberagamaan seseorang. Maka 

Islam menganjurkan kepada manusia untuk menjungjung etika 

sebagai fitrah dengan menghadirkan kedamaian, kejujuran, dan 

keadilan. Etika dalam islam akan melahirkan konsep ihsan, yaitu 

cara pandang dan perilaku manusia dalam hubungan social 

hanya dan untuk mengabdi pada Tuhan, buka ada pamrih di 

dalamnya. Di sinilah pean orang tua dalam memberikan muatan 

moral kepada anak agar mampu memahami hidup dan 

menyikapinya dengan bijak dan damai sbagaimana Islam lahir 

ke bumi membawa kedamaian untuk semesta (rahmatan 

lilalamain) 
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